Hutang Piutang Dalam Islam
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Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu “bermu amalah/hutangpmtang tzdak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. (QS. al-
Bagqarah: 282)
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Tolong Menolong dalam bermuamalah
Dari Abu Hurairah radhlyallahu ‘anhu, Rasulullah SAW bersabda,
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“Barangsiapa meringankan sebuah kesusahan (kesedihan) seorang mukmin di duma,
Allah akan meringankan kesusahannya pada hari kiamat. Barangsiapa memudahkan
urusan seseorang yang dalam keadaan sulit, Allah akan memberinya kemudahan di
dunia dan akhirat. Barangsiapa menutup ‘aib seseorang, Allah pun akan menutupi
‘aibnya di dunia dan akhirat. Allah akan senantiasa menolong hamba-Nya, selama
hamba tersebtu menolong saudaranya.” (HR. Muslim 2699)

Menagih dengan cara yang baik
Dari Jabir bin ‘Abdillah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Semoga Allah merahmati seseorang yang bersikap toleran ketika menjual, ketika
membeli dan ketika menagih haknya (utangnya).”” (HR. Bukhari no. 2076)

Memberi Tenggang Waktu bagi Orang yang Kesulitan
Allah Ta’ala berfirman,

O bt K ) &0 A )8R Glg s e S Bk s le g K g
“Dan jika (orang yang berhutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh
sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau semua utang) itu,
lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (QS. Al Baqgarah: 280)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Barangsiapa memberi tenggang waktu bagi orang yang berada dalam kesulitan
untuk melunasi hutang atau bahkan membebaskan utangnya, maka dia akan mendapat
naungan Allah.” (HR. Muslim no. 3006)

Dari Abul Yasar, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,



“Barangsiapa ingin mendapatkan naungan Allah ‘azza wa jalla, hendaklah dia
memberi tenggang waktu bagi orang yang mendapat kesulitan untuk melunasi hutang
atau bahkan dia membebaskan utangnya.” (HR. Ahmad. Syaikh Syu’aib Al Arnauth
mengatakan bahwa hadits ini shohih)

Dari Sulaiman bin Bura1dah dari ayahnya Rasulullah SAW bersabda,
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“"Barangsiapa yang memberi penangguhan pada orang yang kesusahan membayar
hutang, baginya sedekah setiap harinya." Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "la mendapat sedekah setiap harinya sebelum waktu (pembayaran) tiba,

dan setelah watunya (pembayaran hutang) tiba baginya sedekah sepertinya setiap
harinya.”.” (HR. Ahmad

Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
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“Dulu ada seorang pedagang biasa memberikan pinjaman kepada orang-orang.

Ketika melihat ada yang kesulitan, dia berkata pada budaknya: Maafkanlah dia

(artinya bebaskan utangnya). Semoga Allah memberi ampunan pada kita. Maka Allah
pun memberi ampunan padanya.” (HR. Bukhari no. 2078)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
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“Ada seseorang didatangkan pada hari kiamat. Allah berkata (yang artinya),
“Lihatlah amalannya.” Kemudian orang tersebut berkata, “Wahai Rabbku. Aku tidak
memiliki amalan kebaikan selain satu amalan. Dulu aku memiliki harta, lalu aku
sering meminjamkannya pada orang-orang. Setiap orang yang sebenarnya mampu
untuk melunasinya, aku beri kemudahan. Begitu pula setiap orang yang berada dalam
kesulitan, aku selalu memberinya tenggang waktu sampai dia mampu melunasinya.”
Lantas Allah pun berkata (vang artinya), “Aku lebih berhak memberi kemudahan”.
Orang ini pun akhirnya diampuni.” (HR. Ahmad. Syaikh Syu’aib Al Arnauth

mengatakan bahwa hadits ini shohih)



Dari Hudzalfah Nabl shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
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“Beberapa malaikat menjumpai ruh orang sebelum kalian untuk mencabut nyawanya.
Kemudian mereka mengatakan, “Apakah kamu memiliki sedikit dari amal
kebajikan?” Kemudian dia mengatakan, “Dulu aku pernah memerintahkan pada

budakku untuk memberikan tenggang waktu dan membebaskan utang bagi orang yang

berada dalam kemudahan untuk melunasinya.” Lantas Allah pun memberi ampunan
padanya.” (HR. Bukhari no. 2077)

Ancaman bagi yang menunda-nunda Membayar Hutang Padahal Mampu
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“Penundaan (pembayaran hutang dari) seorang yang kaya adalah kelalihaan,.” HR.
Bukhari

Berikut beberapa hadits:

1) Jika meninggal dan membawa hutang, ia akan terhalang masuk surga
meskipun mati syahid

Rasulullah Shallallahu alalhl wa Sallam bersabda
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“Demi yang jiwaku ada ditanganNya, seandainya seorang laki-laki terbunuh di jalan
Allah, kemudian dihidupkan lagi, lalu dia terbunuh lagi dua kali, dan dia masih punya
hutang, maka dia tidak akan masuk surga sampai hutangnya itu dilunasi.” HR.
Ahmad No. 22546, An Nasa’i No. 4684, Ath Thabarani
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Dari Abdullah bin 'Amru bin 'Ash, Eahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
bersabda: "Seorang yang mati syahid akan diampuni segala dosa-dosanya kecuali
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hutang."”

2) Nasibnya menggantung/ tidak jelas atau tidak pasti apakah akan selamat atau
binasa
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda
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“ Jiwa seorang mukmin tergantung karena hutangnya, sampai hutang itu
dilunaskannya.”[HR, Ahmad, Tirmidzi dan Ibnu Majah]

3) Sahabat yang punya hutang tidak dishalati oleh Rasulullah SAW, padahal
shalat beliau adalah syafaat hingga ada yang menjamin hutangnya
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Dari Salamah bin Al Akwa' mdlzallahu ‘anhu berkata: "Kami pernah duduk
bermajelis dengan Nabi shallallahu 'alaihi wasallam ketika dihadirkan
kepada Beliau satu jenazah kemudian orang-orang berkata: "Shalatilah
jenazah ini". Maka Beliau bertanya: "Apakah orang ini punya hutang?"
Mereka berkata: "Tidak". Kemudian Beliau bertanya kembali: "Apakah dia
meninggalkan sesuatu?" Mereka menjawab: "Tidak". Akhirnya Beliau
menyolatkan jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah lain
kepada Beliau, lalu orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah, sholatilah
jenazah ini". Maka Beliau bertanya: "Apakah orang ini punya hutang?"
Mereka berkata: "ya". Kemudian Beliau bertanya kembali: "Apakah dia
meninggalkan sesuatu?" Mereka menjawab: "ya tiga dinar". Akhirnya
Beliau menyolatkan jenazah tersebut. Kemudian didatangkan lagi jenazah
ketiga kepada Beliau, lalu orang-orang berkata: "Wahai Rasulullah,
sholatilah jenazah ini".Beliau bertanya: "Apakah orang ini meninggalkan
sesuatu?" Dijawab: "tidak". Kemudian Beliau bertanya kembali: Apakah
dia punya hutang "?" Mereka menjawab: "Ada, sebanyak tiga dinar".
Maka Beliau bersabda: "Shalatilah saudaramu ini". Berkata, Abu Qatadah:
"Shalatilah wahai Rasulullah, hutangnya aku yang menanggungnya'. Maka

Beliau shallallahu 'alaihi wasallam menyolatkan jenazah itu.
Ash-Shan’ani menjelaskan yaitu bagi mereka yang berhutang tapi berniat tidak mau

melunasinya. Beliau berkata
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“Yang demikian itu diartikan bagi siapa saja yang berhutang namun dia tidak berniat
untuk melunasinya.”’[ Subulus Salam 2/71]



4) Orang yang berhutang dan berniat tidak mau melunasi, akan bertemu dengan
Allah dengan status sebagai pencuri
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“Dari Shuhaib dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: Siapd saja
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yvang berhutang lalu berniat tidak mau melunasinya, maka dia akan bertemu Allah
(pada hari kiamat) dalam status sebagai pencuri.”[ HR. Ibnu Majah no. 2410.]

Agar Hutang Barokah

Hutang-piutang sudah menjadi muamalah yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan
sehari-hari. Hutang-piutang diperbolehkan di dalam Islam karena ia termasuk akad
ta’awun (tolong menolong) untuk menolong orang yang membutuhkan bantuan dan
juga merupakan akad tabarru’ (sosial) sebagai kepedulian untuk membantu orang-
orang yang sedang dalam kesulitan..

Agar hutang-piutang sesuai syari’ah, mendatangkan pahala dan tidak jatuh kepada riba
maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan;

Pertama, pemberi hutang atau pinjaman tidak diperkenankan mengambil manfaat atau
keuntungan duniawi dari orang yang berhutang. Sebab keuntungan yang didapat dari
pemberian pinjaman termasuk riba. Nabi Shalallahu ‘Alan Wassallam bersabda
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“Apabila salah seorang kalian memberi hutang (pada seseorang) kemudian
dia memberi hadiah kepadanya, atau membantunya naik ke atas kendaraan
maka janganlah ia menaikinya dan jangan menerimanya, kecuali jika hal
itu telah terjadi antara keduanya sebelum itu.” (HR. Ibnu Majah)

Kedua, hutang-piutang seyogyanya dipersaksikan dan tertulis, sebagaimana yang
diperintah oleh Allah dalam QS: Albaqarah ayat 282. Hal ini begitu penting untuk
menghindari potensi kedzaliman yang mungkin di lakukan oleh salah satu pihak, baik
penghutang atau si pemberi hutang di kemudian hari.

Ketiga, ketika berhutang hendaknya seseorang berniat untuk segera melunasinya bila
sudah mempunyai kemampuan membayar. Niat yang benar untuk membayar hutang
akan membantu seseorang dalam melunasi hutangnya. Rasulullah Shalallahu ‘Alaii
Wassallam bersabda;
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“Siapa yang mengambil harta manusia (berhutang) disertai maksud akan
membayarnya maka Allah akan membayarkannya untuknya, sebaliknya siapa yang

mengambilnya dengan maksud merusaknya (merugikannya) maka Allah akan merusak
omng itu.” (HR Bukharl)
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Dari Abdullah bin Ja'far ia berkata, "Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Allah bersama orang yang berhutang sehingga dia melunasi hutangnya.
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Bahwa Aisyah adalah orang yang suka berhutang. Lalu dikatakan kepadanya, "Apa
yvang membuat kamu suka berhutang sedangkan engkau mempunyai keluasan?" ia
menjawab; "Sesungguhnya saya telah mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa
sallam bersabda: 'Tidaklah seorang hamba yang berhutang dan pada dirinya ada
niatan untuk menunaikannya kecuali pertolongan Allah akan selalu bersamanya.' Dan

saya berharap akan mendapatkan pertolongan tersebut.""

Keempat, ketika melunasi hutang hendaknya si penghutang melunasi dengan cara
yang baik. Termasuk cara yang baik dalam melunasi hutang adalah melunasinya tepat
pada waktu pelunasan yang telah disepakati bersama. Memberi hadiah atau kelebihan
ketika melunasi hutang termasuk salah satu kebaikan yang dianjurkan oleh Rasulullah
Shalallahu ‘Alaii Wassallam, hal ini dibolehkan selama hadiah atau kelebihan tersebut
tidak disyaratkan di awal akad baik oleh yang memberi hutang atau yang berhutang.

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, Abu Hurairah menceritakan bahwa
Rasulullah Shalallahu ‘Alaii Wassallam pernah berhutang seekor onta dari seorang
laki-laki. Hingga beberapa hari kemudian datanglah orang tersebut kepada Rasulullah
Shalallahu ‘Alaii Wassallam untuk menagih ontanya. Lalu Rasulullah meminta para
sahabat untuk mencari onta semisal untuk dibayarkan kepada laki-laki tersebut.
Setelah dicari kesana kemari onta yang dimaksud oleh Rasulullah Shalallahu ‘Alaii
Wassallam ternyata tidak ada melainkan onta yang lebih berumur dari yang dihutang
oleh Rasulullah. Rasulullah pun bersabda kepada sahabat; ) L
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“Berikan kepadanya, karena sebaik-baik kalian adalah yang paling baik ketika
membayar hutangnya.”

Kelima, apabila orang yang berhutang mengalami kesulitan sehingga ia belum
berkemampuan untuk membayar hutang yang telah tiba jatuh temponya, maka bagi si
pemberi hutang hendaklah memberi penangguhan pembayaran. Memberi



penangguhan kepada orang yang kesulitan membayar hutang adalah akhlak terpuji
yang memiliki banyak keutamaan, diantaranya;

[a akan mendapat naungan dan perlindungan dari Allah pada hari kiamat.
Sebagaimana sabda Nabi Shalallahu ‘Alaii Wassallam;

e g 31, s 555, 0 4 Sl
“Barangsiapa yang ingin diberi naungan oleh Allah dalam naungannya, maka
hendaklah ia memberi penangguhan kepada orang yang kesulitan membayar hutang
atau ia bebaskan darinya.” (HR. Muslim)
Setiap harinya ia mendapat pahala sedekah sebesar nilai hutang yang ia berikan ketika
1a memberi penangguhan kepada orang yang kesulitan membayar hutang hingga
hutangnya dilunasi. Rasulullah Shalallahu ‘Alaii Wassallam bersabda;
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“Barangsiapa yang memberi penangguhan kepada orang yang kesulztan membayar

hutang, maka baginya setiap hari ada pahala sedekah senilai hutang yang ia berikan,

sebelum hutang itu lunas. Jika hutang itu belum lunas, lalu dia memberi penangguhan
lagi maka baginya setiap hari ada pahala sedekah senilai itu.” (HR. Ahmad)

Allah akan memberinya ampunan dan memasukkannya ke dalam Surga.
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“Sesunguhnya ada seorang laki-laki yang hidup di zaman sebelum kalian
vang didatangi malaikat untuk mencabut ruhnya. Lalu dikatakan
kepadanya ‘apakah engkau pernah mengerjakan kebaikan?’ ia menjawab
‘aku tidak tahu’. Lalu dikatakan kepadanya ‘lihatlah!’ ia berkata ‘Aku
tidak tahu, hanya saja dahulu sewaktu di dunia aku melakukan jual beli
dengan orang dan aku memberi kemudahan kepada mereka, aku memberi
penangguhan kepada orang yang kesulitan membayar, bahkan aku
membebaskan orang yang kesulitan membayar’. Maka Allah pun
memasukkannya ke dalam Surga.” (HR. Bukhari dan Muslim)

Keenam, bila ada keterlambatan pembayaran dari orang yang berhutang ketika sudah
jatuh tempo, jangan sampai dikenakan denda.

Mohon perlindungan dari Hutang
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Dari Aisyah isteri Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam, dia telah mengabarkan

kepadanya, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam di dalam shalat membaca
do'a: '"ALLAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MIN 'ADZAABIL QABRI, WA A'UUDZU BIKA
MIN FITNATIL MASIIHID DAJIAAL, WA A'UUDZU BIKA MIN FITNATIL MAHYAA WA
FITNATIL MAMAAT. ALLAHUMMA INNII A'UUDZU BIKA MINAL MA'TSAMI WAL
MAGHRAM (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur dan aku berlindung
kepada-Mu dari fitnah Al Masihid Dajjal, dan aku berlindung kepada-Mu dari fitnah
kehidupan dan fitnah kematian. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari perbuatan
dosa dan hutang)
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Dari Abdullah bin Amru bin Al 'Ash berkata; "Rasulullah Shallallahu 'alaihi wasallam
biasa berdoa dengan kalimat-kalimat seperti ini: "ALLAHUMMA INNI A'UUDZU
BIKA MIN GHALABATID DAINI WA GHALABATID '"ADUWWI WA SYAMAATATIL

A'DA (Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari lilitan hutang, penindasan musuh
dan kehabagiaan musuh).” HR. Ahmad 6329, Adu Daud dan An-Nasa’i: 5392



